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Abstract

Budget refocusing during the COVID-19 pandemic is interesting to study, where refocusing the budget is
expected to know the concept of refocusing the budget during the COVID-19 pandemic. the focus of this
research is the role of refocusing the budget during the COVID pandemic. This study used a qualitative
approach with a phenomenological research design. The informants used in this study were two people. The
data collection techniques used were interviews, observation and documentation. The data analysis
technique was carried out by collecting data, reducing data, presenting data and drawing conclusions. The
results of this study indicate that government financing, government budget transfers and national economic
recovery programs are shaped by refocusing the budget.
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PENDAHULUAN

Dunia sedang dikejutkan dengan virus baru yang muncul diakhir tahun 2019
di Wuhan, China. Kemudian China mengidentifikasi pneumonia tersebut pada
tanggal 7 Januari 2020 sebagai jenis baru coronavirus yaitu bernama Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19). Hal ini juga di konfirmasi oleh Wuhan Municipal
Health Committee yang menyatakan bahwa ‘“urgent notice on the treatment of
pneumonia of unknown cause” (Hanoatubun, 2020). COVID-19 juga telah
ditetapkan sebagai pandemi global oleh WHO karena sudah tersebar keseluruh
negara termasuk Indonesia. Jumlah kasus terkonfirmasi positif dunia hingga bulan
Maret 2021 yaitu sebesar 123.902.242 kasus (WHO, 2021).

Akibat penyebaran COVID-19 yang semakin meluas, maka hal ini sangat
mempengaruhi perekonomian negara dan menyebabkan perekonomian negara
mengalami perlambatan (Nasution, et al., 2020). Dampak lain akibat pengaruh
COVID-19 terhadap perekonomian yaitu dunia usaha mengalami penurunan
produktivitas usaha yang diikuti dengan PHK karyawan, dimana hal ini disebabkan
oleh pandemi COVID-19 (Thaha, 2020; Pakpahan, 2020). Menurut Badan Pusat
Statistik (2020), ekonomi Indonesia Q2-2020 sebesar -5,32%, dan hal ini
menjadikan Indonesia terancam terjadi resesi ekonomi, dimana pertumbuhan
ekonomi pada Q2-2020 mengalami kontraksi (Nasution, et al., 2020). Adapun
dampak pandemi COVID-19 ini juga berdampak pada daya beli masyarakat yang
menurun, dimana uang di masyarakat tidak lancar dan pada saat yang sama
produksi barang mengalami gangguan akibat operasional usaha tidak berjalan
sebagaimana mestinya, sehingga perekonomian mengalami perlambatan
(Kurniawansyah, et al., 2020).

Oleh sebab itu pemerintah mengeluarkan perppu nomor 1 tahun 2020 dan
diikuti dengan dikeluarkannya Inpres nomor 4 tahun 2020 yang digunakan untuk
instrumen refocusing anggaran K/L guna adanya fokus pembiayaannya pada
penanggulangan pandemi COVID-19 dan mengatasi masalah ekonomi serta
menghindarkan Indonesia pada jurang resesi ekonomi.

Berdasarkan hal diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
“Bagaimana peranan refocusing anggaran di masa pandemi COVID-19?”. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui refocusing anggaran di masa
pandemi COVID-19. Selanjutnya peneliti telah mendapatkan beberapa hasil
penelitian terdahulu yang membahas tentang refocusing anggaran yaitu meliputi
hasil penelitian Feranika dan Haryati (2020); Junaidi, et al (2020); dan Silalahi dan
Ginting (2020). Diawali dalam hasil penelitian terdahulu Feranika dan Haryati
(2020) bahwa pembiayaan pemerintah dapat melakukan refocusing dan/atau revisi
anggaran yang ada di APBN yang dioptimalkan dimasa pandemi COVID-19.
Kemudian hasil penelitian Junaidi, et al (2020) yang menyatakan bahwa kebijakan
penganggaran daerah pada saat pandemi COVID-19 tentunya harus berbasiskan
pada kebutuhan untuk mempercepat penanganan baik dari aspek kesehatan,
ekonomi, politik dan lain sebagainya yang berhubungan dengan kepentingan
masyarakat. Hal inilah yang sebenarnya menjadi dasar lahirnya Instruksi Presiden
Nomor 4 tahun 2020 tentang Refocusing Kegiatan, Realokasi Anggaran, serta
Pengadaan Barang dan Jasa Dalam Rangka Percepatan Penanganan COVID-19.
Begitu juga hasil penelitian Silalahi dan Ginting (2020) yang menyebutkan bahwa
pemerintah harus mampu memperhatikan realisasi atas penggunaan dana tersebut
agar tepat sasaran dan mengutamakan kegiatan prioritas pencegahan pandemi
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COVID-19 guna menekan defisit anggaran terhadap pembiayan-pembiayan.
Pemerintah dapat melakukan refocusing/revisi terhadap anggaran yang ada di
APBN untuk dapat dioptimalkan penggunaannya selama masa pandemi COVID-
19.

Kontribusi penelitian dari sisi teoritis bagi peneliti yaitu untuk mengetahui
konsep refocusing anggaran di masa pandemi COVID-19. Adapun kontribusi
penelitian dari sisi teoritis bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai bahan rujukan
untuk peneliti berikutnya mengenai topik penelitian tentang refocusing anggaran di
masa pandemi COVID-19 maupun topik penelitian lain yang masih berkaitan
dengan refocusing anggaran. Adapun kontribusi penelitian dari sisi praktis yaitu
sebagai pertimbangan baru atau sebagai bahan rujukan pemerintah dalam
menyempurnakan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan refocusing
anggaran di masa pandemi COVID-109.

KAJIAN TEORI
Kebijakan Pemerintah

Kebijakan adalah prinsip atau cara bertindak yang dipilih untuk mengarahkan
pengambilan keputusan, yang dalam hal ini merupakan instrumen pemerintah. Pada
intinya kebijakan merupakan keputusan atau pilihan suatu tindakan yang mengatur
pengelolaan dan pendistribusian sumber daya alam, finansial, dan manusia untuk
kepentingan publik (Suharto, 2008). Adapun menurut Farazmand (2009) kebijakan
merupakan suatu ketetapan guna mengarahkan cara-cara atau tindakan yang dibuat
secara terencana guna mengatasi masalah dan mencapai tujuan tertentu.

Pengeluaran Negara

Menurut Bastian (2005) pengeluaran negara terdiri dari belanja pemerintah,
pembayaran hutang bunga, pemberian subsidi, hibah pemerintah, bantuan sosial,
dan bantuan lainnya. Sementara menurut Ahman dan Indriani (2007) pengeluaran
negara terdiri dari pengeluaran rutin pemerintah seperti belanja pegawai dan lain-
lain, pembayaran cicilan hutang serta bunga, pengeluaran rutin lain-lain.

Refocusing Anggaran

Refocusing merupakan suatu alternatif dalam meminimalisasir terjadinya
resesi ekonomi guna menjamin stabilitas ekonomi nasional. Refocusing dapat
digunakan oleh suatu negara untuk menjamin stabilitas keuangan akibat hentakan
ekonomi global dan membuat sistem ekonomi menjadi menurun dikarenakan
terjadi keadaan yang tidak tepat atau sedang mengalami krisis (Junaidi, et al., 2020).
Dalam aspek kebijakan anggaran, aturan khusus yang mengatur tentang refocusing
yang diatur pemerintah melalui intruksi Presiden Nomor 4 tahun 2020 tentang
Refocusing Kegiatam, Realokasi Anggaran, serta Pengadaan Barang dan Jasa
Dalam Rangka Percepatan Penanganan COVID-19.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan metode pengumpulan dan analisa datanya bersifat non-kuantitatif
dengan tujuan untuk mengeksplorasi hubungan sosial dan deskripsi realitas yang
dialami respon (Saraclaers, 1993). Adapun desain penelitian yang digunakan
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peneliti yaitu studi fenomenologi. Lokasi penelitian yang dipilih peneliti yaitu
berada di Kota Malang.

Berikutnya informan dalam penelitian ini sebanyak dua orang informan yaitu
meliputi informan AP selaku staff akuntansi perusahaan konsultan dan informan
TRH selaku peneliti kebijakan dari lembaga riset pajak nasional. Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang dilakukan peneliti terdapat 4
langkah yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hampir seluruh negara termasuk Indonesia saat ini sedang terdampak akibat
pandemi COVID-19, dimana dampaknya mempengaruhi aspek kesehatan maupun
aspek ekonomi. Sementara di Indonesia dampak COVID-19 juga sudah menyebar
keseluruh daerah termasuk Kota Malang. Adapun dampak yang disebabkan
COVID-19 dalam aspek kesehatan yaitu tren peningkatan kasus terkonfirmasi
positif COVID-19 terus mengalami pertambahan setiap harinya. Sementara itu pada
aspek ekonomi yaitu angka pengangguran naik, serta penurunan omset dirasakan
oleh dunia usaha karena daya beli masyarakat menjadi menurun.

Oleh sebab itu peneliti memaparkan analisis data yang diperoleh dari
pernyataan informan yang akan dilakukan reduksi data menjadi pernyataan penting
informan yang ditampilkan pada tabel 4.1 berikut:

Pernyataan Penting Informan

Tabel 4.1. Pernyataan Penting Informan dan Makna tentang Refocusing Anggaran
Informan Pernyataan Penting Makna

TRH “...pada akhirnya peraturan itu muncul lalu
dari peraturan itu outputnya memunculkan
anggaran baru yaitu hasil refocusing dan
hasilnya itu di peraturan disebut PEN atau
pemulihan  ekonomi  nasional yang | Program Pemulihan
memunculkan angka atau nilai sebesar | Ekonomi Nasional
695,2 Triliun yang terdiri dari enam (PEN)
program besar dari kesehatan, perlindungan
sosial, lalu sektoral kementerian lembaga
dan pemda, UMKM, pembiayaan korporasi,
dan yang terakhir insentif usaha...”

AP “...karena adanya pandemi, semua
anggaran pemerintah itu dialihkan untuk
kepentingan COVID-19, sedangkan
sebelumnya kan semua anggaran dapat
diserap untuk kajian, untuk perencanaan | Pengalihan Anggaran
kota, dan lain sebagainya. Tetapi untuk Pemerintah
sekarang sudah  diminimalisir  untuk
kegiatan tersebut dan banyak berkonsen
kepada kegiatan yang berhubungan dengan
COVID-19 yaitu refocusing anggaran...”
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TRH

“...setelah pandemi ini masuk, dari krisis
kesehatan terus pada waktu tertentu telah
mempengaruhi segi perekonomian dengan
adanya kontraksi-kontraksi perekonomian,
tentu butuh jalan pintas peraturan khusus
yang harus dibuat pemerintah agar APBN

lebih  fleksibel dan dinamis dalam Pembiayaan
melakukan pembiayaan, nah akhirnya Pemerintah

pemerintah memutuskan adanya perppu
nomor 1 tahun 2020 dan Inpres nomor 4
tahun 2020. Dari situ banyak sekali aspek
aspek yang diatur dimulai dari defisit
anggaran hingga refocusing dan realokasi
anggaran...”

Sumber: diolah peneliti, 2021

Dari hasil analisis diatas, maka selanjutnya dilakukan pembahasan mengenai
refocusing anggaran dari data yang telah diperoleh dan juga telah direduksi.
Adapun hasil wawancara secara indept interview yang pertama yaitu bersama

informan TRH. Dimana informan TRH (2021) menyatakan bahwa:

“pada akhirnya peraturan itu muncul lalu dari
peraturan itu outputnya memunculkan anggaran baru
yaitu hasil refocusing dan hasilnya itu di peraturan
disebut PEN atau pemulihan ekonomi nasional yang
memunculkan angka atau nilai sebesar 695,2 Triliun
yang terdiri dari enam program besar dari kesehatan,
perlindungan sosial, lalu sektoral kementerian
lembaga dan pemda, UMKM, pembiayaan korporasi,
dan yang terakhir insentif usaha”

Selanjutnya hasil wawancara secara indept interview yang kedua yaitu

bersama informan AP (2021) yang mengatakan bahwa:

“karena adanya pandemi, semua anggaran
pemerintah itu dialihkan untuk kepentingan COVID-
19, sedangkan sebelumnya kan semua anggaran dapat
diserap untuk kajian, untuk perencanaan kota, dan
lain sebagainya. Tetapi untuk sekarang sudah
diminimalisir untuk kegiatan tersebut dan banyak
berkonsen kepada kegiatan yang berhubungan
dengan COVID-19 yaitu refocusing anggaran”

Kemudian peneliti kembali melakukan wawancara secara indept interview
bersama informan TRH kembali guna lebih menguatkan hasil penelitian ini, dimana

informan TRH (2021) menambahkan bahwa:

“setelah pandemi ini masuk, dari Kkrisis kesehatan
terus pada waktu tertentu telah mempengaruhi segi
perekonomian dengan adanya kontraksi-kontraksi

5 | Conference on Economic and Business Innovation



REFOCUSING ANGGARAN DI MASA PANDEMI COVID-19

perekonomian, tentu butuh jalan pintas peraturan
khusus yang harus dibuat pemerintah agar APBN
lebih fleksibel dan dinamis dalam melakukan
pembiayaan, nah akhirnya pemerintah memutuskan
adanya perppu nomor 1 tahun 2020 dan Inpres nomor
4 tahun 2020. Dari situ banyak sekali aspek aspek
yang diatur dimulai dari defisit anggaran hingga
refocusing dan realokasi anggaran”

Berdasarkan hasil wawancara secara indept interview diatas yang merupakan
bentuk triangulasi sumber karena terdapat sumber yang berbeda yaitu dari informan
AP dan informan TRH, serta dilakukan pencocokan atas triangulasi teknik yaitu
hasil wawancara dicocokan dengan hasil observasi. Oleh sebab itu, maka dapat
disimpulkan bahwa “pembiayaan pemerintah, pengalihan anggaran
pemerintah dan program pemulihan ekonomi nasional dibentuk oleh
refocusing anggaran”.

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan diatas, maka hal ini
juga dikuatkan dengan pelaksanaan APBN tahun anggaran 2020, sebagaimana
ditampilkan pada gambar 4.1 berikut:

PELAKSANAAN APBN 2020 FOKUS PADA PENANGANAN KESEHATAN DAN DAMPAK COVID-19
TERHADAP MASYARAKAT DAN DUNIA USAHA

APBN bekerna keras untuk rakyat agar dapat bangkit kembali dan menuju pada pemulihan ekonomi
1. Realisasi Pendapatan Negara tahun 2020 sebesar
. 2019 020 Rp1.633,6 T lebih rendah Rp327 T dari tahun 2019 atau
Uraian ] (R e oo lebih rendah Rp599,6 T dari target APBN 2020
{trshiun rupiah) P donn 72200 | Sameetss o0 % | 2. Realisasi Penerimaan perpajakan lebih rendah sebagai
m e dampak perlambatan ekonomi dan pemanfaatan stimulus
 ebisian fk e ' " ‘ perpajakan oleh dunia usaha. Kepabeanan & Cukai
o - - - relatif lebih baik didukung kebijakan tarif cukai dan
% Rapesanom 8 Gt sl | RRE NS O pengendalian rokok ilegal. Realisasi PNBP melebihi
L 200 3670 2543 B85 115 (172) target ditopang oleh harga komoditas yang membaik di
IV. Hibsh 55 05 1 123 9458 1237 akhir tahun 2020.
8. BELANJA NEGARA 4093 25404 "M 259 e 1224 3 Belanja Negara naik 12,2% dari realisasi 2019 yang
L. BPP 14963 16835 19752] 18274 @25 221 didukung oleh kebijakan ref ing/realokasi belanj
1. Belarya K 873 9096 8364 10550 126 208 K/L dan TKDD yang diarahkan untuk mendukung
Bela 7738 11339 7723 6758 240 penanganan Covid-19 dan dampaknya terhadap
a 3a Uta g 295 3334 3141 97 140 masyarakat dan dunia usaha sebesar Rp579,8 T (Program
b Subsic 2018 1876 1920 1962 1022 2.8) PEN).
Il. TKDD 8130 8569 763,91 7625 958 (621 4. Realisasi program PEN sangat nyata membantu
1. Transfer ke Daerah 7432 7849 627 6314 oY [7.0) penanganan Covid- 19 dan dampaknya terhadap
2. Dana Desa 720 3 1 999 18 masyarakat dan dunia usaha.
C. KESEIMBANGAN PRIMER (73 (200 (r004] (64220 917 71 | 5. Defisit dapat dikendalikan lebih rendah Rp82,9 T dari
D. SURPLUS/DEFISIT) (348.7) (307,2) (1.039.2] (9563) 920 1743 Rp1.039,2 T menjadi Rp956,3 T
X thd PDS 2 (1.76) (634 (609 6. Terdapat Silpa Rp234,7 T yang didalamnya termasuk
E PEMBIAYAAN ANGGARAN 402,1 3072 103920 11903 1146 1952 Rp66,75 T untuk dukungan dunia usaha melalui

perbankan, serta Rp50,9 T akan di-carryover untuk
penanganan kesehatan dan PEN lainnva di tahun 2021.

Gambar 4.1. Pelaksanaan APBN Tahun Anggaran 2020
Sumber: Kementerian Keuangan RI (2020)

Dalam pelaksanaan APBN tahun anggaran 2020 diatas menunjukkan bahwa
belanja negara tahun 2020 naik daripada belanja negara tahun 2019, dimana hal ini
didukung oleh refocusing dan realokasi anggaran dari kementerian dan lembaga
yaitu yang dialihkan untuk program pemulihan ekonomi nasional yang terdiri atas
enam fokus utama yaitu kesehatan, perlindungan sosial, sektoral kementerian
lembaga dan pemda, UMKM, pembiayaan korporasi, dan insentif usaha.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai refocusing anggaran diatas maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa program pemulihan ekonomi nasional, pengalihan
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anggaran pemerintah, dan pembiayaan pemerintah di masa pandemi COVID-19
dibentuk oleh refocusing anggaran. Implikasi hasil penelitian dari sisi teori bagi
peneliti yaitu temuan penelitian memperkuat konsep refocusing anggaran di masa
pandemi COVID-19 dan sebagai bahan rujukan untuk peneliti berikutnya mengenai
topik penelitian tentang refocusing anggaran di masa pandemi COVID-19 maupun
topik penelitian lain yang masih berkaitan dengan refocusing anggaran.

Adapun implikasi hasil penelitian dari sisi praktis yaitu temuan penelitian ini
dapat menjadi masukan untuk pemerintah, khususnya untuk menyempurnakan
peraturan perundang-undangan yang terkait dengan refocusing anggaran di masa
pandemi COVID-19. Saran penelitian selanjutnya yaitu bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik untuk meneliti terkait dengan refocusing anggaran diharapkan dapat
lebih memahami makna yang diperoleh dari refocusing anggaran agar memperoleh
hasil yang maksimal, dan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti
refocusing anggaran di masa pandemi dapat membahas topik penelitian ini dengan
menghasilkan makna lain dari adanya refocusing anggaran atau membahas topik
penelitian lain tetapi yang masih berkaitan dengan refocusing anggaran, baik
menggunakan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif agar mendapatkan hasil
yang maksimal dan menghasilkan kebermanfaatan bagi masyarakat dan
pemerintah.
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